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ABSTRACT 

The Old Town of Semarang holds significant historical and cultural value. However, limited 

access to information and a lack of integration of smart tourism infrastructure hinder 

tourists' appreciation. This study aims to identify smart tourism infrastructure and design 

the implementation of geofence technology to enhance tourists' education and experience. 

The research employs a qualitative-quantitative approach with descriptive and spatial 

analysis using kernel density and buffering area to determine optimal geofence placement. 

The results show that existing smart tourism infrastructure can be integrated with geofence 

innovation. Spatial analysis identifies six strategic areas for geofence implementation to 

enhance the tourist experience through location-based notifications. These notifications 

provide historical information, directional guidance, and real-time preservation education. 

This innovation is expected to enrich the tourist experience, raise awareness of cultural 

heritage preservation, and support sustainable destination management. However, 

challenges such as gps accuracy, data privacy, and connectivity issues must be addressed 

through robust privacy policies, intuitive application development, and stakeholder 

collaboration. 
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ABSTRAK 

Kota Lama Semarang memiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi. Namun, keterbatasan 

akses informasi dan kurangnya integrasi infrastruktur pariwisata cerdas menghambat 

apresiasi wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi infrastruktur pariwisata 

cerdas dan merancang penerapan geofence guna meningkatkan edukasi dan pengalaman 

wisatawan. Metode yang digunakan adalah kualitatif-kuantitatif dengan analisis deskriptif 

dan analisis spasial menggunakan kernel density dan buffering area untuk menentukan area 

optimal penempatan geofence. Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur pariwisata 

cerdas yang ada dapat diintegrasikan dengan inovasi geofence. Analisis spasial 

mengidentifikasi enam area strategis untuk penerapan geofence yang dapat meningkatkan 

pengalaman wisatawan melalui notifikasi berbasis lokasi. Notifikasi ini memberikan 

informasi sejarah, panduan arah, dan edukasi pelestarian secara real-time. Inovasi ini 

diharapkan memperkaya pengalaman wisatawan, meningkatkan kesadaran pelestarian cagar 

budaya, dan mendukung pengelolaan destinasi berkelanjutan. Namun, tantangan seperti 

akurasi gps, privasi data, dan konektivitas perlu diatasi melalui kebijakan privasi yang kuat, 

pengembangan aplikasi yang intuitif, serta kolaborasi antar pemangku kepentingan.  
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan perkotaan sering kali 

dipengaruhi oleh sektor pariwisata yang 

berperan penting dalam perekonomian 

daerah (Tukhliev & Muhamadiyev, 2019). 

Untuk mengembangkan sektor ini, konsep 

pariwisata cerdas diusulkan karena peran 

digitalisasi dalam menciptakan kota cerdas 

dan berkelanjutan yang menyeimbangkan 

aspek lingkungan, sosial, dan budaya 

(Deniz, 2023). Pariwisata cerdas bertujuan 

membentuk sikap wisatawan, memenuhi 

kebutuhannya, dan meningkatkan efisiensi 

pengelolaan sumber daya (Tukhliev & 

Muhamadiyev, 2019). 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

dapat meningkatkan pengalaman wisata, 

efisiensi pengelolaan destinasi, dan 

keberlanjutan pariwisata (Torabi et al., 

2023; Zhang et al., 2022). Pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi 

mendorong integrasi pariwisata, 

personalisasi pengalaman, pengembangan 

pendidikan interaktif, dan keunggulan 

kompetitif (Dalimunthe et al., 2020; Zhang 

et al., 2022). Hal ini tentunya mendukung 

atribut kunci dalam pengelolaan pariwisata 

yaitu aksesibilitas, interaktivitas, dan 

informasi serta dapat meningkatkan 

kepuasan dan daya tarik destinasi (Torabi et 

al., 2023). Wisatawan dapat 

memanfaatkannya untuk perencanaan 

perjalanan, interaksi sosial, dan berbagi 

pengalaman (Zhang et al., 2022). Salah satu 

implementasinya adalah teknologi 

geofence yang memanfaatkan GPS untuk 

menentukan batas geografis dan mengamati 

area dalam batas virtual (Susanto et al., 

2023). Geofence mengirimkan notifikasi 

berbasis lokasi kepada pengguna saat 

memasuki kawasan wisata, sehingga 

meningkat keterlibatan wisatawan dan 

efektivitas pemasaran (Suganya, 2022; Lim 

et al., 2023).  

Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

pariwisata cerdas, di mana teknologi digital 

digunakan untuk meningkatkan 

keterlibatan pengunjung, mendukung 

konservasi, dan memperkuat daya tarik 

destinasi berbasis nilai sejarah dan budaya 

(Kemenparekraf, 2020; Djukic et al., 2023; 

Muralidhar et al., 2024). Integrasi data 

infrastruktur fisik, konektivitas, dan 

hubungan perilaku pengguna diperlukan 

untuk efisiensi, keberlanjutan, dan 

pengalaman yang lebih menarik (Prasetyo 

& Rifai, 2022). Menurut (Setiadi et al., 

2024) dalam penelitiannya, menunjukkan 

bahwa sekitar 54% variasi kunjungan 

wisatawan di Yogyakarta dipengaruhi oleh 

aplikasi seluler dan media sosial. Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh (Qian et al., 

2023) terhadap 250 wisman di Bali 

menunjukkan atribut personalisasi 

informasi dalam teknologi pariwisata 

cerdas meningkatkan kepuasan dan minat 

berkunjung kembali. 

Karena berbasis geografis, penerapan 

teknologi geofence tentunya membutuhkan 

informasi titik-titik optimal dalam 

menempatkan alat dari teknologi tersebut. 

Selain itu, teknologi ini juga memiliki 

radius optimal pada area target sehingga 

membentuk batas virtual tertentu 

(Dhanasekar et al., 2024). Hal ini, 

membutuhkan bantuan dari alat analisis 

seperti Sistem Informasi Geografi (SIG) 

dalam penentuan titik-titik optimal. SIG 

menyediakan beberapa alat analisis seperti 

buffer, hotspot analysis, dan analisis 

lainnya yang bisa membantu dalam model 

lokasi-alokasi (Brandt et al., 2022).  

Kota Lama Semarang menyimpan 

bangunan peninggalan kolonial Belanda 

yang bernilai estetika dan sejarah yang 

signifikan (Nugraheni & Hartanti, 2023). 

Revitalisasi oleh Pemerintah Kota 

Semarang dilakukan untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan, menjaga 

keaslian, meningkatkan ekonomi lokal, dan 

menjadikannya destinasi populer (Suminar 

et al., 2023; Puspitasari et al., 2024). 

Namun, keterbatasan akses informasi dan 

minimnya edukasi menyebabkan 

rendahnya kesadaran dan apresiasi 
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wisatawan terhadap pelestarian cagar 

budaya (Sulistyani, 2024). Di sisi lain, 

edukasi konservasi dan pemanfaatan 

komersial bangunan kolonial dapat 

menjaga nilai sejarah dan keberlanjutan 

situs (Hardianningrum & Rizkia, 2024). 

Program edukatif yang ada, kurang 

terintegrasi dalam pengalaman wisata yang 

lebih menonjolkan aspek hiburan 

dibandingkan nilai historis, sehingga 

kesadaran pelestarian cagar budaya rendah 

(Lim et al., 2023; Fornos et al., 2024; Jia et 

al., 2024; Meng et al., 2024). Ketiadaan 

inovasi digital berupa panduan wisata 

interaktif dan edukatif untuk mendukung 

daya tarik kawasan menyebabkan 

pengalaman wisata jadi terfragmentasi 

(Damayanti et al., 2020; Lestari et al., 2022; 

Nugraheni & Hartanti, 2023; Zahra et al., 

2023). Oleh karena itu, penerapan teknologi 

geofence diusulkan untuk memberikan 

notifikasi berbasis lokasi yang interaktif 

dan edukatif tentang sejarah dan budaya 

kawasan. Meskipun sudah ada aplikasi 

wisata dan laman daring, integrasi antar-

platform perlu ditingkatkan (Mansur et al., 

2019). Geofence dapat diintegrasikan 

dengan mengoptimalkan infrastruktur 

teknologi yang ada untuk meningkatkan 

apresiasi wisatawan terhadap nilai sejarah 

dan budaya  

Banyak penelitian membahas potensi 

penerapan pariwisata cerdas di Kota Lama 

Semarang (misalnya: Sasana et al., 2019; 

Damayanti et al., 2020; Nooringsih & 

Susanti, 2022; Aulia et al., 2024; 

Puspitasari et al., 2024). (Sasana et al., 

2019) lebih berfokus pada rekomendasi 

kebijakan secara umum untuk 

pengembangan Kota Lama Semarang. 

(Aulia et al., 2024; Puspitasari et al., 2024) 

juga telah mencoba memberikan beberapa 

rekomendasi teknologi untuk peningkatan 

promosi Kota Lama meskipun masih 

bersifat umum. Sementara itu, (Damayanti 

et al., 2020; Nooringsih & Susanti, 2022) 

telah mencoba memberikan rekomendasi 

adopsi teknologi dalam pengembangan 

Kota Lama namun belum banyak 

menyinggung tentang penerapan teknologi 

geofence.  

Penelitian mengenai geofence telah 

menunjukkan keberhasilan dan potensi 

pengembangannya di berbagai lokasi. 

(Baehaqi & Suryana, 2021) menguji 

penerapan geofence untuk informasi tempat 

tinggal sementara di Bandung. (Susanto et 

al., 2023) memanfaatkannya sebagai 

informasi di pusat perbelanjaan. Dalam 

pariwisata, (Lim et al., 2023) membuktikan 

efektivitas geofence dalam memberikan 

informasi di suatu kawasan wisata. Namun, 

penelitian tersebut belum membahas 

penentuan titik geofence untuk pelayanan 

yang efektif dan optimal.  

Oleh karena itu, Kota Lama 

Semarang membutuhkan inovasi pariwisata 

cerdas. Berdasarkan gap penelitian 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

menerapkan geofence dengan 

mengintegrasikan infrastruktur pariwisata 

cerdas dan memetakan titik optimal 

berbasis SIG. Tahapannya meliputi, 

identifikasi infrastruktur pariwisata cerdas, 

perencanaan konsep geofence, menentukan 

lokasi area penempatan geofence yang 

optimal, serta merumuskan potensi, 

hambatan, dan tantangan penerapannya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pariwisata Cerdas 

Pariwisata cerdas adalah pendekatan 

transformatif dalam industri pariwisata 

yang mengintegrasikan teknologi digital 

seperti big data, kecerdasan buatan, dan 

internet of things untuk meningkatkan 

pengalaman pengunjung dan efisiensi 

operasional, aksesibilitas, serta keterlibatan 

sumber daya budaya dan alam (Cavalheiro 

et al., 2020; Allawi, 2022; Panfiluk, 2023; 

Yu, 2024). Pendekatan ini menciptakan 

lingkungan pariwisata yang terhubung, 

responsif, dan berkelanjutan dengan 

mengadopsi prinsip kota cerdas, seperti 

ekonomi dan mobilitas cerdas lingkungan, 

sehingga mendorong keterlibatan 



Wacana Penerapan Geofence Kota Lama Semarang … Setiadi et al. 

 

 
 

162  
e-ISSN: 2655-965X, p-ISSN: 2723-3065 
 

masyarakat dan kolaborasi pemangku 

kepentingan untuk memastikan 

pengembangan pariwisata yang selaras 

dengan kebutuhan lokal dan pertimbangan 

lingkungan (Shafiee et al., 2019; Bhuiyan et 

al., 2022). Selain itu, pariwisata cerdas 

mampu memberikan pengalaman yang di 

personalisasi dalam memenuhi beragam 

kebutuhan pengunjung untuk menciptakan 

perjalanan wisata yang lebih menarik dan 

memuaskan bagi wisatawan (Gretzel, 

2021). Namun, tantangan seperti 

kesenjangan digital dan kebutuhan 

infrastruktur yang komprehensif perlu 

diatasi agar potensi penuh pariwisata cerdas 

dapat terwujud.  

Pemanfaatan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) dalam Perencanaan 

Pariwisata 

Pemanfaatan SIG dalam perencanaan 

pariwisata bertujuan untuk meningkatkan 

pengelolaan, pengorganisasian, dan 

promosi destinasi dengan menyediakan 

platform untuk menangani data spasial 

secara efektif dan mendukung pengambilan 

keputusan (Ramaano, 2024; Xing, 2024). 

Dalam pengelolaan warisan budaya, SIG 

membantu upaya konservasi dan 

pengelolaan situs melalui integrasi 

manajemen informasi (Brandt et al., 2022; 

Liu et al., 2024). SIG juga digunakan dalam 

perencanaan rute wisata dan penyebaran 

informasi yang dipersonalisasi (Liu et al., 

2024; Salimi et al., 2025). Tantangan 

pemanfaatan SIG meliputi kebutuhan 

keahlian teknis dan integrasi berbagai 

sumber data (Brandt et al., 2022; Xing, 

2024). Keberhasilannya bergantung pada 

prosedur yang tepat dan kolaborasi 

pemangku kepentingan untuk 

pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan dan inklusif. 

SIG menyediakan tools analisis 

lokasi-alokasi untuk menentukan distribusi 

lokasi optimal (Brandt et al., 2022). SIG 

juga dapat diandalkan dalam proses 

pengambilan keputusan berbasis pemetaan 

pada sektor pariwisata (Lim et al., 2023; 

Ramaano, 2024). SIG menyediakan tools 

seperti buffer dan hotspot untuk membantu 

mengidentifikasi jangkauan titik fasilitas 

dan area dengan potensi wisata tinggi 

(Salimi et al., 2025). SIG dapat 

mengintegrasikan berbagai data spasial dari 

sumber, seperti data GPS, media sosial, 

serta memvisualisasikannya dalam peta 

tematik untuk analisis yang komprehensif 

(Xing, 2024). SIG mempercepat 

perencanaan lokasi optimal dengan analisis 

yang lebih cepat dan akurat (Salimi et al., 

2025). 

Salah satu teknik analisis untuk 

penentuan lokasi optimal yang biasa 

digunakan adalah analisis hotspot/kernel 

density. Analisis ini mampu 

mengidentifikasi area dengan konsentrasi 

aktivitas tinggi dan memberikan masukan 

untuk perencanaan infrastruktur yang 

optimal berdasarkan pola spasial yang ada 

(Brandt et al., 2022). Selain itu, teknik 

analisis buffer juga digunakan untuk 

mengukur aksesibilitas dengan membuat 

zona di sekitar objek geografis, sehingga 

area yang tidak tercakup oleh layanan dapat 

diidentifikasi (Brandt et al., 2022). SIG juga 

memungkinkan visualisasi data dalam 

bentuk peta interaktif dan tematik untuk 

memfasilitasi analisis dan pemahaman pola 

aktivitas wisatawan (Xing, 2024; Salimi et 

al., 2025). Menjadikannya alat yang efektif 

dalam mendukung perencanaan pariwisata 

berbasis spasial (Xing, 2024). 

Geofence 

Geofence adalah konsep batasan 

geografis digital yang didefinisikan 

menggunakan teknologi GPS, RFID, Wi-

Fi, atau data seluler untuk memonitor dan 

mengelola pergerakan perangkat atau objek 

dalam area tertentu (Suganya, 2022; 

Sukmandhani et al., 2023; Lim et al., 2023). 

Geofence berfungsi sebagai mekanisme 

pemicu otomatis yang dapat mengaktifkan 

respons seperti notifikasi, pencatatan data, 

atau pengaturan otomatisasi berdasarkan 

posisi geografis (Shevchenko dan Reips, 

2023; Dhanasekar et al., 2024). 



Wacana Penerapan Geofence Kota Lama Semarang … Setiadi et al. 

 

 
 

163  
e-ISSN: 2655-965X, p-ISSN: 2723-3065 
 

Penggunaannya meluas dalam berbagai 

bidang, termasuk pengawasan aset, 

pemasaran berbasis lokasi, manajemen 

logistik dan armada, dan sistem rumah 

pintar (Suganya, 2022). Geofence menjadi 

elemen penting dalam infrastruktur kota 

cerdas dan perangkat internet, berkontribusi 

dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

pengelolaan sumber daya, serta 

pengalaman penggunaan lebih personal dan 

responsif berbasis lokasi. 

Situs Kota Lama Semarang 

Situs Kota Lama (Oudestad) 

merupakan salah satu dari empat situs  yang 

mewakili perjalanan sejarah Kota 

Semarang sejak abad ke-15 hingga awal 

abad ke-20. Kawasan Cagar Budaya Kota 

Semarang Lama ini telah ditetapkan 

sebagai Kawasan Cagar Budaya Peringkat 

Nasional menurut Keputusan 

Kemendikbud Nomor 682/P/2020. 

Kawasan ini terdiri dari Kampung Kauman 

seluas 15,49 ha, Kampung Pecinan seluas 

18,99 ha, dan Oudestad seluas 28,70 ha. 

Hingga saat ini, Situs Kota Lama Semarang 

memiliki 116 (seratus enam belas) 

bangunan yang telah tercatat sebagai Cagar 

Budaya berdasarkan Peraturan Daerah Kota 

Semarang Nomor 8 Tahun 2003 tentang 

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan 

Kawasan Kota Lama. Kemudian terjadi 

perubahan luasan situs yang ditetapkan 

menjadi seluas 72,358 ha. Luasan tersebut 

terbagi menjadi 2 (dua) zona, yaitu zona inti 

yang merupakan kota Benteng seluas 

25,277 ha, dan zona penyangga yang 

berfungsi sebagai pelindung zona inti 

seluas 47,081 ha sesuai Peraturan Daerah 

Kota Semarang Nomor 2 Tahun 2020 

tentang Rencana Tata Bangunan dan 

Lingkungan Situs Kota Lama. Berdasarkan 

peraturan tersebut, kebijakan dan strategi 

pengelolaannya meliputi upaya 

pelindungan, pengembangan, dan 

pemanfaatan. 

Situs Kota Lama yang merupakan 

bagian Kota Semarang sebagai bekas kota 

Belanda yang dahulu dibatasi benteng de 

Vijhoek ini memiliki batas sebelah utara 

adalah Jl. Merak; batas sebelah barat adalah 

Kali Semarang, Jl. Kampung Sleko, dan 

jalur rel barat; batas sebelah selatan adalah 

Jl. Sendowo; serta batas sebelah timur 

adalah Jl. Cendrawasih. Kewenangan 

pengelolaannya diberikan kepada Badan 

Pengelola Situs Kota Lama Semarang 

sesuai Peraturan Walikota  Semarang 

Nomor 11 Tahun 2024 tentang 

Pembentukan, Susunan, Organisasi, dan 

Tata Kerja Badan Pengelola Situs Kota 

Lama Semarang. 

Keberadaan bangunan cagar budaya 

telah menjadi daya tarik utama situs Kota 

Lama Semarang (Nugraheni & Hartanti, 

2023). Namun, untuk mendukung kegiatan 

pariwisata beberapa layanan pendukung 

pariwisata telah tersedia di antaranya,  pusat 

kuliner dan oleh-oleh, ketersediaan akses 

transportasi, ketersediaan akomodasi, area 

parkir, serta pos keamanan (Aulia et al., 

2024). Oleh karena itu, layanan-layanan 

tersebut dalam penelitian ini diadopsi untuk 

menentukan lokasi optimal penerapan 

geofence. Hal ini didasarkan asumsi bahwa 

pengunjung tentunya lebih banyak 

melakukan aktivitas mereka pada lokasi 

yang banyak fasilitas pendukungnya. 

Menganalisis pola pergerakan pengguna, 

durasi kunjungan, dan preferensi lokasi 

penting untuk memahami perilaku 

pengunjung (Suganya, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder yang mana data primer diperoleh 

dari pengamatan lapangan dan data 

sekunder didapatkan dari studi literatur, 

laman daring instansi, serta data spasial. 

Pengamatan lapangan dilakukan pada bulan 

Juli hingga Agustus tahun 2024 untuk 

mengidentifikasi penerapan infrastruktur 

pariwisata cerdas dan bangunan cagar 

budaya di situs Kota Lama Semarang. Hasil 

identifikasi penerapan infrastruktur 
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pariwisata cerdas akan dijadikan acuan 

untuk menyusun rencana penerapan 

geofence. Kemudian data spasial yang 

dibutuhkan untuk perencanaan area optimal 

geofence ditentukan berdasarkan daya tarik 

utama dan layanan pendukung pariwisata 

yang ada di situs tersebut (lihat Tabel 1). 

Data tersebut berupa data titik spasial 

(shapefile) yang didapatkan dari titik 

bangunan cagar budaya sebagai daya tarik 

wisata dilengkapi data titik spasial layanan 

pendukung pariwisata yang didapatkan dari 

sumber data terbuka Google My Maps. 

Terakhir, studi literatur dilakukan untuk 

menyusun potensi, tantangan, dan 

hambatan penerapan geofence. 

 
Tabel 1.  Data Spasial Perencanaan Geofence 

Data Spasial Keterangan 

Daya Tarik 

Wisata 

Bangunan Cagar Budaya (BCB) 

menjadi titik kumpul yang 

menarik bagi wisatawan, 

merupakan titik potensial bagi 

penyediaan informasi dan 

edukasi. 

Aksesibilitas 

dan 

Transportasi 

Jaringan transportasi yang lebih 

baik akan meningkatkan akses 

pengunjung dan perdagangan 

lokal. Faktor ini sangat penting 

dalam memfasilitasi mobilitas 

dan kegiatan ekonomi. 

Keberagaman 

Kuliner 

Keberagaman pilihan kuliner 

menjadi daya tarik yang 

dinginkan oleh wisatawan. 

Perhotelan Kemudahan akses pada fasilitas 

perhotelan memberikan 

pelayanan yang dibutuhkan 

wisatawan luar kota. 

Ketersediaan 

Parkir 

Area parkir yang memadai 

diperlukan untuk 

mengakomodasi kendaraan milik 

pengunjung. Berpengaruh 

terhadap area yang akan 

dijelajahi oleh wisatawan. 

Faktor 

Keamanan 

Kedekatan dengan kantor polisi 

atau pos pengamanan akan 

meningkatkan persepsi 

keselamatan dan kenyamanan 

bagi wisatawan. 

Sumber: (Aulia et al., 2024) 

 

 

 

Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif-kuantitatif dengan teknik analisa 

deskriptif. Tahapan analisis yang dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi penerapan infrastruktur 

pariwisata cerdas, mendeskripsikan fungsi 

dan integrasi dari penerapan tersebut, serta 

mengintegrasikannya dengan fungsi 

geofence.  

Analisis berikutnya dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif melalui SIG. Pada 

tahapan ini, analisis difokuskan pada 

penentuan lokasi optimal untuk 

rekomendasi pengadaan geofence di Kota 

Lama. Analisis dilakukan melalui 

pemanfaatan kernel density dan buffering 

area terhadap daya tarik dan layanan 

pendukung pariwisata (pada Tabel 1) pada 

SIG. Analisis kernel density digunakan 

untuk mengidentifikasi area dengan 

konsentrasi aktivitas pariwisata yang tinggi 

(Brandt et al., 2022), sementara analisis 

buffer digunakan untuk mengukur 

aksesibilitas layanan dan menemukan 

gangguan mobilitas pada area yang belum 

terjangkau (Brandt et al., 2022). Visualisasi 

informasi melalui peta interaktif 

memudahkan untuk menentukan titik 

potensial dan mempercepat proses 

perencanaan secara akurat (Xing, 2024; 

Salimi et al., 2025). Terakhir, studi 

terhadap literatur dilakukan untuk 

menyusun potensi tantangan dan hambatan 

penerapan geofence untuk menyusun 

rekomendasi antisipasinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identifikasi Infrastruktur Pariwisata 

Cerdas di Kota Lama Semarang  

Kota Lama Semarang telah 

memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mengintegrasikan daya tarik wisata warisan 

sejarah dan budaya, yang penting bagi 

pengembangan sosial-ekonomi kota 

(Prabowo et al., 2020; Borotova, 2022; 

Deniz, 2023). Sejak memulai pembangunan 
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smart city pada tahun 2013 (Alfarizi, 2023), 

Kota Lama Semarang telah memasang 

totem informasi dan penunjuk arah yang 

terhubung dengan kode bar tautan dari 

Google Maps untuk meningkatkan 

pengalaman wisata.  

 
Gambar 1. Totem Informasi yang Tersebar di 

dalam Situs Kota Lama Semarang 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

 

Totem informasi yang dipasang 

seperti diperlihatkan pada Gambar 1 

berisikan informasi peta lokasi, penunjuk 

arah, dan panduan wisata. Totem ini 

dilengkapi huruf braille untuk kemudahan 

akses inklusif. Pada beberapa bangunan 

cagar budaya seperti diperlihatkan pada 

Gambar 2, tertanam papan informasi yang 

memuat keterangan identitas bangunan 

cagar budaya yang berisikan peraturan 

penetapan, peringkat cagar budaya, nomor 

cagar budaya, tahun pendirian, nama 

pemilik terdahulu, serta alamat. Papan 

informasi terhubung dengan laman daring 

https://distaru.semarangkota.go.id/BCB 

melalui kode bar. Kode bar tersebut dapat 

dipindai melalui pengunjung menggunakan 

telepon pintar, yang menghubungkannya 

pada tautan laman daring seperti 

diperlihatkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 2. Papan Keterangan Identitas yang 

Dilengkapi Kode Bar Tertanam pada Beberapa 

Bangunan Bersejarah yang telah Ditetapkan 

Sebagai Bangunan Cagar Budaya 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

 

 
Gambar 3. Laman Daring Milik Dinas Tata 

Ruang Kota Semarang yang Berisikan 

Informasi Sejarah Bangunan Cagar Budaya 

(Sumber: distaru.semarangkota.go.id/BCB/) 

 

Laman daring yang dirancang oleh 

Dinas Tata Ruang Kota Semarang tersebut 

memuat informasi terkait sejarah bangunan, 

seperti fungsi dan pemanfaatan  bangunan 

tersebut sejak berdiri hingga saat ini. Setiap 

kode bar akan mengarahkan tautan 

informasi cagar budaya sesuai nama 

bangunan cagar budaya yang tertera pada 

papan informasi. Laman informasi tersebut 

juga dilengkapi fitur lihat pada peta yang 

terhubung pada Google Maps. Sehingga, 

pengunjung dapat mengetahui posisi 

bangunan cagar budaya tersebut dan 

melihat informasi tambahan lain yang 

disediakan oleh Google Maps. Untuk 

melihat secara lengkap dan detail 

keseluruhan informasi bangunan cagar 

budaya yang tersebar di situs Kota Lama 

Semarang, pengunjung dapat melakukan 

registrasi melalui laman daring tersebut. 

Informasi terkait objek wisata dan 

berbagai layanan pendukung pariwisata di 

Kota Semarang dapat diakses dengan cara 

mengunduh aplikasi Wis Semar pada 

perangkat seluler ataupun melalui laman 

daring. Aplikasi tersebut menyediakan 

berbagai layanan yang dibutuhkan untuk 

memudahkan perjalanan dan pemenuhan 

kebutuhan selama berwisata, seperti 

diilustrasikan pada Gambar 4. Fitur 

penunjuk arah pada aplikasi ini terhubung 

dengan aplikasi Google Maps yang 

memudahkan pengguna menuju lokasi 

https://distaru.semarangkota.go.id/BCB
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wisata yang diinginkan. Selain itu, fitur 

pramuwisata memberikan informasi detail 

bagi pengunjung yang membutuhkan 

pendamping saat berwisata. Namun, 

informasi terkait identitas dan sejarah dari 

bangunan cagar budaya belum hadir pada 

fitur aplikasi ini. 

 
Gambar 4. Tampilan Aplikasi Wis Semar 

(Sumber: Wis Semar Pemandu Wisata Kota 

Semarang, n.d.) 

 

Meskipun berbagai inovasi telah 

dilakukan, inovasi tersebut belum 

terintegrasi dalam suatu sistem yang 

memberikan kenyamanan bagi wisatawan. 

Hal ini ditunjukkan dengan belum adanya 

integrasi antara aplikasi Wis Semar dengan 

laman informasi bangunan cagar budaya 

pada Gambar 3. Oleh karena itu, diperlukan 

integrasi untuk meningkatkan akses 

informasi yang interaktif dan komunikatif 

agar wisatawan terlayani secara optimal. 

Integrasi ini bisa diwujudkan melalui 

pemanfaatan SIG yang menjadi dasar 

dalam pengembangan geofence untuk 

menciptakan kenyamanan lebih bagi 

wisatawan (Brandt et al., 2022). 

Penerapan Geofence di Situs Kota Lama 

Semarang 

Rancangan Penerapan Geofence 

Penelitian ini berfokus pada 

penentuan lokasi optimal dalam penerapan 

teknologi geofence sebagai salah satu upaya 

untuk mengatasi temuan belum adanya 

integrasi antara infrastruktur pariwisata 

cerdas di situs Kota Lama Semarang. 

Geofence dapat memetakan suatu area atau 

wilayah tertentu berbasis lokasi geografis 

(Suganya, 2022). Wilayah tersebut dapat 

berbentuk lingkaran, persegi, atau poligon. 

Ilustrasi pada Gambar 5 menunjukkan 

aktivitas pengguna memasuki atau keluar 

dari wilayah tersebut akan memicu aplikasi 

yang terhubung dengan geofence untuk 

memberikan informasi khusus yang telah 

disiapkan sebelumnya (Susanto et al., 

2023), seperti yang diterapkan oleh aplikasi 

Keraton Guide (Lim et al., 2023). 

 
Gambar 5. Pengalaman Kontekstual Ketika 

Pengguna Memasuki atau Meninggalkan Area 

(Sumber: Susanto et al., 2023)  

 

Penerapan geofence dapat 

dimasukkan sebagai fitur yang 

ditambahkan pada aplikasi Wis Semar di 

halaman antarmuka aplikasi seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4. Pengelola 

aplikasi menentukan beberapa area 

pembatas menggunakan platform penyedia 

geofence. Area pembatas tersebut akan 

memberikan notifikasi pada pengunjung 

melalui perangkat selular (Lim et al., 2023; 

Dhanasekar et al., 2024; Sasaki et al., 

2024). Notifikasi tersebut menjadi media 

komunikasi yang memberikan informasi 

mengenai sejarah dan perkembangan situs 

Kota Lama Semarang. Terdapat tiga jenis 

notifikasi yang perlu direncanakan, yaitu: 

1. Notifikasi saat pengunjung memasuki 

ataupun meninggalkan lokasi situs 

Kota Lama Semarang. Notifikasi ini 

akan memicu pengunjung untuk 

menggunakan aplikasi saat memasuki 

situs. 
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2. Notifikasi terkait informasi bangunan 

cagar budaya yang terpicu ketika 

pengunjung mendekati atau 

memasuki bangunan tertentu, secara 

otomatis mengantarkan pengunjung 

pada tampilan antarmuka detail objek 

wisata pada aplikasi. Berperan seperti 

fungsi kode bar pada Gambar 2, dan 

terhubung dengan laman informasi 

bangunan cagar budaya seperti pada 

Gambar 3. Fungsi notifikasi tersebut 

dapat menjadi solusi kode bar yang 

tidak tampak ataupun terkelupas. 

3. Notifikasi penunjuk informasi arah 

yang terpicu ketika pengunjung 

mendekati totem informasi seperti 

pada Gambar 1. Memberikan 

kemudahan informasi penunjuk arah 

dan akses pada pengunjung. Juga 

dapat diberikan pembatas digital 

untuk beberapa persimpangan yang 

tidak memiliki totem informasi. 

Rencana Penempatan Area Geofence 

Sistem Informasi Geografis berperan 

dalam mendukung upaya konservasi dan 

pengelolaan situs dengan mengintegrasikan 

manajemen informasi secara efektif 

(Brandt et al., 2022; Liu et al., 2024).  

Mempertimbangkan hal tersebut, peneliti 

menentukan beberapa area strategis pada 

situs Kota Lama Semarang yang dapat 

mengintegrasikan infrastruktur fisik dan 

daya tarik wisata di kawasan tersebut. 

Untuk itu, analisis spasial menggunakan 

SIG dilakukan terhadap daya tarik utama 

dan layanan pendukung pariwisata di Kota 

Lama Semarang (Nugraheni & Hartanti, 

2023; Aulia et al., 2024) melalui metode 

kernel density  dan buffer, yaitu: 

1. Aksesibilitas transportasi, merupakan 

komponen sangat penting dalam 

memfasilitasi mobilitas dan kegiatan 

ekonomi. Komponen ini terdiri atas 

Stasiun Semarang Tawang dan 

beberapa titik henti BRT Semarang 

yang tersebar di Jl. KH. Agus Salim, 

Jl. MT. Haryono, Jl. Mpu Tantular, Jl. 

Pemuda, Jl. Sendowo, dan Jl. Merak. 

2. Daya tarik wisata, diwakili oleh situs 

bangunan cagar budaya (BCB) yang 

menjadi titik kumpul yang menarik 

bagi wisatawan dan berdampak pada 

kelangsungan ekonomi lokal, 

sekaligus menjadi titik yang potensial 

bagi intervensi geofence untuk 

edukasi sejarah. Melalui hasil 

observasi didapatkan data sejumlah 

96 bangunan cagar budaya yang 

disajikan dalam bentuk shapefile.  

3. Keberagaman kuliner, keberagaman 

pilihan kuliner akan meningkatkan 

daya tarik sebagai tujuan yang 

diinginkan oleh wisatawan. Titik 

kuliner tersebar di beberapa lokasi, di 

antaranya di sekitar ruas Jl. Letjen 

Soeprapto, Jl. Cenderawasih, dan Jl, 

Mpu Tantular.  

4. Perhotelan, menjadi kebutuhan utama 

bagi wisatawan luar daerah Kota 

Semarang. Terdapat 3 hotel dan 5 

penginapan yang tersebar baik di 

dalam maupun di sekitar area situs.  

5. Ketersediaan parkir yang memadai 

diperlukan untuk mengakomodasi 

kendaraan milik pengunjung, hal 

tersebut akan mempengaruhi 

penunjukan titik strategis yang 

memungkinkan untuk dijelajahi. 

Terdapat 3 (tiga) titik parkir yang 

tersedia, di antaranya, parkir Ex Hotel 

Jansen, parkir Jl. Kenari, area parkir 

Jl. Garuda (belakang Gudang 

Borsumi). 

6. Kedekatan dengan kantor polisi atau 

pos pengamanan akan meningkatkan 

persepsi keselamatan dan 

kenyamanan bagi wisatawan. 

Terdapat 1 Kantor Polisi dan 2 Pos 

Pengamanan, yaitu Kantor Polisi 

sektor Semarang Utara, serta Pos 

Polisi Jl. Pemuda dan Pos 

Pengamanan Stasiun Tawang. 

Keberadaan daya tarik dan layanan 

pendukung pariwisata di Kota Lama 

Semarang dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Peta Destinasi Kota Lama 

Semarang 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 

 

Berdasarkan pertimbangan 

komponen pariwisata di atas, penulis 

melakukan analisis estimasi kernel density 

untuk mengidentifikasi titik-titik strategis. 

Penggunaan analisis SIG dalam penelitian 

ini dapat mengidentifikasi area paling 

menarik yang sering dikunjungi. 

Keberadaan infrastruktur dan layanan yang 

tersedia secara lengkap akan 

mempengaruhi area aktivitas pengunjung di 

situs tersebut.  

Hasil analisa menggunakan estimasi 

kernel density didapatkan beberapa area 

strategis yang memiliki potensi area 

kepadatan aktivitas wisatawan dengan 

kriteria radius 50 meter dari titik daya tarik 

wisata dan layanan pendukung pariwisata, 

seperti di tunjukan pada gambar 7. Semakin 

berwarna merah pekat memiliki nilai 

kepadatan yang tinggi, berupa kumpulan 

titik komponen destinasi pariwisata yang 

saling berdekatan. 

Penentuan area geofence dilakukan 

dengan mengidentifikasi area buffer 

terhadap titik-titik daya tarik wisata. Radius 

geofence menentukan radius geofence yang 

optimal untuk area yang ditargetkan, seperti 

area yang membutuhkan mode senyap pada 

perangkat (Dhanasekar et al., 2024). Area 

ini diestimasikan memiliki radius sejauh 50 

meter terhadap daya tarik wisata yang akan 

diberikan informasi yang terintegrasi 

aplikasi. Penentuan ini berdasarkan pada 

jarak pengamatan optimal untuk 

keterlibatan visual terhadap objek penting 

bersejarah bagi wisatawan (Santosa et al., 

2023; Shevchenko & Reips, 2023). Selain 

itu, jarak antar area diestimasikan dapat 

dicapai dengan berjalan kaki selama 5 

hingga 10 menit melalui jaringan jalan pada 

area berjarak 400 hingga 800 meter 

(Kirsten et al., 2024). 

 
Gambar 7. Peta Perencanaan Area Geofence 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 

 

Berdasarkan analisis terhadap 

beberapa komponen destinasi pariwisata 

yang tersebar di situs Kota Lama Semarang, 

penulis mengusulkan sebanyak 6 area 

strategis penempatan geofence, di 

antaranya;  

1. Area A, meliputi Jl. Cendrawasih, 

bagian timur JL. Soeprapto dan Jl. 

Merak, serta Jl. Ronggowarsito. 

Merupakan pusat kuliner dan oleh-

oleh khas Kota Semarang, serta 

menjadi persimpangan jalan yang 

strategis menuju situs. 

2. Area B, meliputi Taman Srigunting, 

Jl. Letjen Soeprapto, Jl. Suari, Jl. 

Nuri, Jl. Garuda, Jl. Branjangan, Jl. 

Kepodang, Jl. Sendowo, dan Jl. Empu 

Tantular. Merupakan titik pusat 

dengan aktivitas tinggi. Area tersebut 

menjadi tujuan utama wisatawan 

untuk menikmati Situs Kota Lama 

Semarang baik untuk swafoto, 

maupun untuk menikmati kuliner dan 

berbelanja produk UMKM lokal. 

3. Area C, Polder Tawang. Merupakan 

titik transportasi strategis untuk 

berbagi informasi terkait Situs Kota 
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Lama Semarang bagi pengguna 

layanan Kereta Api.  

4. Area D, berada di Jl. Bandarharjo 

Selatan. Merupakan area bisnis dan 

pergudangan bagi perusahaan kayu 

masa kolonial. 

5. Area E, berada di Jl. Sleko. 

Merupakan area menarik yang 

menyimpan sejarah sebagai titik 

pelabuhan utama pada masa kolonial 

terutama ikon Menara Syahbandar 

dan perusahaan gas semenjak masa 

kolonial. 

6. Area F, meliputi Jl. Pemuda, Jl. Imam 

Bonjol, dan Jl. Arief Rahman Hakim. 

Merupakan pusat perkantoran 

bersejarah yang menarik untuk 

dikunjungi karena perannya sebagai 

pusat komunikasi dan perbankan 

sejak masa kolonial. 

Potensi Tantangan dan Hambatan 

Penerapan geofence dapat 

meningkatkan edukasi sejarah dan 

pelestarian cagar budaya melalui notifikasi 

interaktif di perangkat seluler, 

meningkatkan kesadaran wisatawan, serta 

membantu pengelola memantau pergerakan 

dan kepadatan pengunjung secara real-time 

(Prasetyo & Rifai, 2022; Lim et al., 2023; 

Jia et al., 2024; Meng et al., 2024).  

Penerapan geofence memiliki 

beberapa hambatan yang perlu diantisipasi, 

meliputi ketergantungan pada koneksi 

internet dan baterai perangkat, tingkat 

akurasi GPS yang bervariasi, potensi 

gangguan privasi akibat intensitas 

pelacakan lokasi, serta biaya pemeliharaan 

yang tinggi (Corrêa & Gosling, 2021; 

Levchenko et al., 2022). 

Rancangan inovasi geofence yang 

direncanakan sebagai fitur pendukung pada 

aplikasi Wis Semar milik Pemerintah Kota 

Semarang akan memunculkan beberapa 

tantangan, meliputi keakuratan sinyal GPS, 

integrasi data spasial dan informasi edukatif 

yang perlu diperbaharui secara berkala, 

perancangan antar muka yang ramah bagi 

setiap kalangan pengguna, kepatuhan 

terhadap privasi data, serta konektivitas 

yang belum stabil secara merata di seluruh 

situs (Levchenko et al., 2022; Lim et al., 

2023; Puspitasari et al., 2024). 

Potensi hambatan dan tantangan 

tersebut  dapat diantisipasi melalui 

beberapa rekomendasi, yaitu; memperluas 

jangkauan wi-fi dan suar bluetooth untuk 

meningkatkan akurasi lokasi melalui kerja 

sama penyediaan layanan untuk 

memastikan konektivitas yang lebih baik  

(Damayanti et al., 2020), kerja sama antara 

arkeolog, sejarawan, dan ahli teknologi 

informasi untuk memastikan data yang 

diintegrasikan lengkap dan akurat. 

Melibatkan pengguna layanan dalam tahap 

pengujian dan iterasi desain untuk 

memastikan aplikasi mudah digunakan dan 

sesuai dengan kebutuhan (Nugroho dan 

Lestari, 2023), serta mengimplementasikan 

kebijakan privasi yang transparan dan 

memastikan bahwa data pengguna 

dienkripsi dan digunakan hanya untuk 

tujuan yang telah disetujui (Levchenko et 

al., 2022). 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini mengidentifikasi 

infrastruktur pariwisata cerdas di Kota 

Lama Semarang, seperti totem informasi, 

papan identitas bangunan, laman daring 

informasi cagar budaya dan aplikasi Wis 

Semar. Namun, kurangnya integrasi antar-

infrastruktur mendorong inovasi geofence 

berbasis SIG. 

Penerapan geofence dirancang 

melalui perencanaan konsep, penentuan 

area strategis, dan analisis potensi serta 

tantangan. Geofence akan diintegrasikan 

dengan infrastruktur pariwisata cerdas 

untuk memberikan notifikasi berbasis 

lokasi yang informatif. Analisis 

merekomendasikan enam titik strategis 

berdasarkan distribusi daya tarik wisata, 

pusat kuliner, akses transportasi, 

akomodasi, area parkir, dan pos keamanan. 

Hambatan implementasi geofence 

meliputi akurasi GPS, privasi data, 
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konektivitas, integrasi teknologi, dan 

penerimaan pengguna. Solusinya 

mencakup perluasan jaringan wi-fi dan 

seluler, kebijakan privasi yang kuat, 

antarmuka aplikasi yang intuitif, serta 

kolaborasi antar pemangku kepentingan. 

Inovasi ini selaras dengan prinsip 

pariwisata cerdas yang mengutamakan 

integrasi, efisiensi, dan kolaborasi untuk 

pengelolaan destinasi berkelanjutan. 

Teknologi ini diharapkan memperkuat daya 

tarik Kota Lama Semarang sebagai 

destinasi wisata sejarah dan budaya yang 

relevan secara teknologi. Penelitian ini 

diharapkan mendorong integrasi geofence 

dengan aplikasi Wis Semar dan 

infrastruktur cerdas yang ada, didukung 

peningkatan wi-fi dan penanda digital. 

Pelatihan dan evaluasi berkala penting 

untuk efektivitas penerapan. Geofence juga 

dapat mendukung pariwisata, konservasi 

budaya, dan ekonomi lokal. Penelitian 

lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi 

dampaknya pada perilaku wisatawan dan 

pelestarian budaya. 
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